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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi 
pembelajaran menggunakan perpaduan metode pembelajaran Snowball Throwing dengan 
Talking Stick dan respon siswa terhadap metode pembelajaran Snowball Throwing dengan 
Talking Stick pada Standar Kompetensi menerapkan Dasar-dasar Elektronika di SMK Negeri 
2 Lamongan.  
Jenis penelitian ini adalah Pre-Experimental dengan memberikan perlakuan berupa 
perpaduan metode pembelajaran Snowball Throwing dengan Talking Stick kepada siswa kelas 
X- EI 1 SMK Negeri 2 Lamongan pada semester Gasal tahun ajaran 2012/ 2013. Dalam 
penelitian ini, rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre Experimental Design (One-
Group Pretest-Posttest Design). 
Dari hasil penelitian diperoleh : (1) Berdasarkan analisis nilai pretest-posttest dengan uji-t satu 
pihak didapatkan thitung SPSS Paired Samples Test sebesar 20,088 dengan ttabel sebesar 1,7 
dengan taraf signifikan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel sehingga 
pembelajaran dengan menggunakan perpaduan metode pembelajaran Snowball Throwing 
dengan Talking Stick berpengaruh signifikan lebih tinggi terhadap hasil belajar siswa 
dibandingkan sebelum diberi pembelajaran dengan metode tersebut. (2) responden siswa 
terhadap pembelajaran dengan menggunakan perpaduan metode pembelajaran Snowball 
Throwing dengan Talking Stick dikategorikan baik dengan rata-rata sebesar 79,92 %. 
 
Kata kunci : Perpaduan metode pembelajaran Snowball Throwing dengan Talking Stick 
dan hasil belajar 
  
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the learning outcomes of students before and after 
a given learning using a combination of learning methods Throwing Snowball at Talking Stick 
and students' response to the learning method Throwing Snowball at Talking Stick on 
Standards of Competence apply the basics of Electronics at SMK Negeri 2 Lamongan. 
This research is Pre-Experimental by given treatment in the form of a combination of learning 
methods Throwing Snowball at Talking Stick to the students of class X-EI 1 SMK Negeri 2 
Lamongan Gasal semester academic year 2012/2013. In this study, the study design used is Pre 
Experimental Design (One-Group Pretest-Posttest Design). 
The result showed: (1) Based on the analysis of the value of pretest-posttest with the t-test of 
the parties obtained tcount SPSS Paired Samples Test of 20.088 with a TTable at 1.7 with a 
significance level of 0.05. This matter indicate the thitung > ttabel so learning by using a 
combination of learning methods Snowball Throwing at Talking Stick significantly higher 
student learning outcomes were compared before learning the method. (2) respondent 
students' learning by using a combination of learning methods Snowball Throwing at Talking 
Stick categorized both with an average of 79.92%. 
 
Keywords: combination of learning methods Snowball Throwing the Talking Stick and 
learning outcomes   
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah suatu hal yang harus 
dipenuhi dalam upaya meningkatkan taraf 
hidup bangsa Indonesia agar tidak sampai 
tertinggal dengan bangsa lain. Karena itu 
sistem pendidikan nasional harus mampu 
menjamin pemerataan kesempatan 
pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan, 
serta relevansi dan efisiensi manajemen 
pendidikan untuk menghadapi tantangan 
sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan 
lokal, nasional, global sehingga diperlukan 
pembaharuan pendidikan secara terencana, 
terarah dan berkesinambungan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Trianto (2009:1) 
Pendidikan adalah salah satu bentuk 
perwujudan kebudayaan manusia yang 
dinamis dan sarat perkembangangan. Oleh 
karena itu, perubahan atau perkembangan 
pendidikan adalah hal yang memenag 
seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan 
budaya kehidupan. Pendidikan yang mampu 
mendukung pembangunan masa mendatang 
adalah pendidikan yang mampu 
mengembangkan potensipeserta didik, 
sehingga yang bersangkutan mampu 
meghadapi dan memecahkan problema 
kehidupan yang dihadapinya. Untuk 
mewujudkan sistem pendidikan yang 
demikian itu perlu adanya peran aktif dari 
semua pihak diantaranya adalah pemerintah, 
orang tua siswa, guru dan lain-lain. kelompok 
ini bertujuan agar siswa dapat berkolaborasi 
dengan teman, lingkungan dan  guru sehingga 
diharapkan setiap siswa akan siap dalam 
kegiatan pembelajaran dan merangsang siswa 
untuk belajar. Untuk itu pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan misi 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan pemilihan metode yang tepat 
untuk melaksanakan penerapan pendekatan 
tersebut. Guna meningkatkan keaktifan 
proses belajar bagi siswa, Peneliti tertarik 
untuk melakukan pembelajaran Inovatif 
dengan memadukan dua metode, yaitu 
metode Snowball Throwing dan Talking Stick 
sesuai dengan penerapan misi kurikulum 
tingkat satuan pandidikan (KTSP). 
Metode Snowball Throwing yaitu suatu 
cara penyajian bahan pelajaran di mana siswa 
dibentuk dalam beberapa kelompok yang 
heterogen kemudian masing- masing 
kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk 
mendapat tugas dari guru lalu masing-masing 
siswa membuat pertanyaan yang dibentuk 
seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian 
dilempar ke siswa lain yang masing-masing 
siswa menjawab pertanyaan dari bola yang 
diperoleh, sedangkan Metode  Talking Stick 
adalah metode pembelajaran dengan bantuan 
tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib 
menjawab  pertanyaan dari guru setelah siswa 
mempelajari meteri pokoknya.  
Peneliti sebelumnya yang dilakukan 
oleh Abd. Wahab (2012) menyimpulkan 
bahwa (1) Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan peneliti memiliki persentase 
rata-rata sebesar 91,36% dari hasil valdasi 
oleh para ahli, (2) Hasil belajar siswa dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran 
metode kombinasi two stay two stray (TSTS) 
dan Snowball throwing (ST) lebih tinggi 
dibandingkan dengan metode pembelajaran 
konvensional, dan (3) Respon siswa terhadap 
metode pembelajaran two stay two stray 
(TSTS) dikombinasi dengan Snowball 
throwing (ST) secara keseluruhan adalah 
positif dan termasuk dalam kategori 
memenuhi kriteria skala penilaian dengan 
rata-rata persentase respon siswa sebesar 
79,12%.  
Dan penelitian yang dilakukan oleh 
Aini, Irfatul (2010) dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode Talking Stick 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
khususnya pada mata pelajaran IPS, ini 
terbukti  Pada siklus I aktivitas belajar siswa 
dengan nilai rata-rata kelas dari pre-test 
sebesar 24 meningkat menjadi 25 atau sekitar 
4.1%, sedangkan pada siklus II aktivitas 
belajar siswa mengalami peningkatan yakni 
nilai rata-rata kelas dari pre-test sebesar 28 
meningkat menjadi 31 atau sekitar 10.71 % 
dan pada siklus III aktivitas belajar siswa 
mangalami peningkatan nilai rata-rata kelas 
dari pre-test sebesar 31 meningkat menjadi 36 
atau sekitar 16.12%.  
Sedangkan dalam penelitian lain yaitu 
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri 
Rahayu Setiyaningsih (2011) menyimpulkan 
bahwa (1) Ada pengaruh yang signifikan 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
Snowball Throwing dan Course Review 
Horay terhadap prestasi belajar matematika, 
dengan nilai Fa = 36,519; (2) Ada pengaruh 
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yang signifikan motivasi belajar siswa tinggi, 
sedang, dan rendah terhadap prestasi belajar 
matematika, dengan nilai Fb= 10,882; (3) 
Ada efek interaksi antara metode 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa 
terhadap prestasi belajar matematika, dengan 
nilai Fab= 5,494.  
Karena metode Snowball Throwing dan 
Talking Stick memiliki kelebihan yang sama 
yaitu melatih kesiapan siswa dalam 
pembelajarn dan dalam pembelajaran Talking 
Stick memiliki kelemahan membuat siswa 
tegang dan ketakutan akan pertanyaan yang 
akan diberikan oleh guru. Dengan metode 
Snowball Throwing siswa tidak akan tegang 
dan ketakutan akan pertanyaan kerena dengan 
metode Snowball Throwing pertanyaan 
berasal dari teman mereka sendiri dan mereka 
diberi waktu untuk menjawab pertanyaan 
terlebih dahulu sebelum ditunjuk siapa yang 
kan mengutarakan jawabannya.  
Selain itu, konsep  kedua metode 
pembelajaran ini hampir sama maka 
diharapkan dengan penerapan metode 
Snowball Throwing dan Talking Stick akan 
mendorong guru dan peserta didik 
melaksanakan praktik pembelajaran secara 
aktif dan  kreatif sehingga dapat diharapkan 
tercapainya peningkatan dalam pembelajaran.  
Oleh karena itu akan dilakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Perpaduan 
Metode Pembelajaran Snowball Throwing 
dengan Talking Stick Terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Standar Kompetensi Menerapkan 
Dasar-dasar Elektronika.” 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
masalah yang diajukan  (1) Bagaimanakah 
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
diberi pembelajaran menggunakan perpaduan 
metode pembelajaran Snowball Throwing 
dengan Talking Stick Pada Standar 
Kompetensi Menerapkan Dasar-dasar 
Elektronika Di SMK Negeri 2 Lamongan?, 
(2) Bagaimanakah respon siswa terhadap 
metode pembelajaran Snowball Throwing 
dengan Talking Stick Pada Standar 
Kompetensi Menerapkan Dasar-dasar 
Elektronika Di SMK Negeri 2 Lamongan? 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 
maka tujuan yang ingin dicapai (1) Untuk 
mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah diberi pembelajaran menggunakan 
perpaduan metode pembelajaran Snowball 
Throwing dengan Talking Stick Pada Standar 
Kompetensi Menerapkan Dasar-dasar 
Elektronika Di SMK Negeri 2 Lamongan, (2) 
Untuk mengetahui respon siswa terhadap 
metode pembelajaran Snowball Throwing 
dengan Talking Stick Pada Standar 
Kompetensi Menerapkan Dasar-dasar 
Elektronika Di SMK Negeri 2 Lamongan. 
Pembelajaran kooperatif muncul dari 
konsep bahwa siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep yang 
sulit jika mereka saling berdiskusi dengan 
temannya (Trianto, 2007:41). Pembelajaran 
kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang menerapkan siswa dalam kelompok 
kecil yang saling membantu untuk memahami 
suatu materi pelajaran, memeriksa dan 
memperbaiki jawaban teman, serta kegiatan 
lainnya dengan tujuan mencapai hasil belajar 
tertinggi. Belajar belum selesai jika salah satu 
teman dalam kelompoknya belum menguasai 
bahan pelajaran. Dalam interaksi kooperatif, 
guru menciptakan suasana belajar yang 
mendorong siswa untuk saling membutuhkan/ 
ketergantungan satu sama lain. Interaksi yang 
saling membutuhkan inillah yang dimaksud 
dengan saling ketergantungan positif (positive 
interdependence). Interaksi kooperatif 
menuntut semua anggota dalam kelompok 
belajar dapat saling bertatap muka sehingga 
mereka dapat melakukan dialog tidak hanya 
dengan guru tetapi dengan sesama mereka. 
Interaksi semacam itu diharapkan dapat 
memungkinkan siswa menjadi sumber belajar 
bagi sesamanya. Interaksi semacam itu 
diperlukan siswa karena mereka sering 
merasa lebih mudah belajar dari sesamanya 
dari pada belajar dari guru. Pembelajaran 
kooperatif merupakan sebuah kelompok 
strategis pengajaran yang melibatkan siswa 
bekerja secara kolaboratif untuk mencapai 
tujuan bersama (Eggen and kauchak dalam 
Trianto, 2007:42). Dan menurut Ibrahim, dkk 
(dalam Trianto, 2007:44) model pembelajaran 
kooperatif mencakup tiga jenis tujuan 
pembelajaran penting, yaitu hasil belajar 
akademik, penerimaan terhadap keragaman, 
dan pengembangan keterampilan sosial. 
Menurut Daryanto (2009:389) metode 
pembelajaran adalah cara pembentukan atau 
pemantapan pengertian (penerimaan 
informasi) terhadap suatu penyajian informasi 
/ bahan ajar. Materi metode yang terkait 
Jurnal Penelitian Pendidikan Teknik Elektro. Volume 01 Nomor 1, Tahun 2013, 11-20 
adalah: (1) Pendekatan pembelajaran, (2) 
Metode pembelajaran, (3) Media 
pembelajaran, (4) Tahapan pembelajaran, dan 
(5) Strategi pembelajaran. Metode dapat 
diartikan sebagai cara yang dapat digunakan 
untuk melaksanakan strategi (Wina Sanjaya, 
2008:127). Metode ini merupakan langkah-
langkah operasional dari strategi 
pembelajaran yang digunakan untuk 
mencapai tujuan belajar. Sehingga, bagi 
sumber belajar (guru) dalam menggunakan 
suatu metode pembelajaran harus disesuaikan 
dengan jenis strategi yang digunakan. 
Ketepatan penggunaan suatu metode akan 
menunjukkan fungsional strategi dalam 
kegiatan pembelajaran. Istilah metode bisa 
digunakan dalam berbagai bidang kehidupan 
karena secara umum menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, metode adalah cara kerja 
yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 
tujuan yang ditentukan. 
Metode Snowball Throwing merupakan 
salah satu modifikasi dari teknik bertanya 
yang menitikberatkan pada kemampuan 
merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam 
sebuah permainan yang menarik yaitu saling 
melemparkan bola salju (snowball throwing) 
yang berisikan pertanyaan kepada sesama 
teman. Metode Snowball Throwing yaitu 
suatu cara penyajian bahan pelajaran di mana 
siswa dibentuk dalam beberapa kelompok 
yang heterogen kemudian masing-masing 
kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk 
mendapat tugas dari guru lalu masing-masing 
siswa membuat pertanyaan yang dibentuk 
seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian 
dilempar ke siswa lain yang masing- masing 
siswa menjawab pertanyaan dari bola yang 
diperoleh. 
Menurut Asmani (2011:47-48) langkah-
langkahnya sebagai berikut: (1) Guru 
menyampaikan materi yang akan disajikan, 
(2) Guru membentuk kelompok-kelompok 
dan memanggil masing-masing ketua 
kelompok untuk memberikan penjelasan 
tentang materi, (3) Masing-masing ketua 
kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang 
disampaikan oleh guru kepada temannya, (4) 
Kemudian masing-masing siswa diberikan 
satu lembar kertas kerja, untuk menuliskan 
satu pertanyaan (apa saja) yang menyangkut 
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 
kelompok (5) Kertas yang berisi pertanyaan 
tersebut kemudian dibuat seperti bola dan 
dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain 
selama ± 15 menit, (6) Setelah waktu 
melempar habis, setiap siswa akan 
mendapatkan satu bola kertas yang berisi 
pertanyaan. Siswa tersebut kemudian 
diberikan kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan yang tertulis dalam kertas 
berbentuk bola tersebut secara bergantian, (7) 
Guru mengadakan evaluasi tentang materi 
yang baru saja dijelaskan, dan (8) Guru 
menutup pembelajaran.  
Kelebihan dari metode snowball throwing 
diantaranya adalah melatih kesiapan siswa 
dalam merumuskan pertanyaan dengan 
bersumber pada materi yang diajarkan serta 
saling memberikan pengetahuan. Sedangkan, 
kelemahan dari metode ini yaitu pengetahuan 
tidak luas hanya berkutat pada pengetahuan 
sekitar siswa serta tidak efektif.  
Talking Stick merupukan salah satu 
metode yang dapat digunakan dalam model 
pembelajaran inovatif yang berpusat pada 
siswa. Metode  Talking Stick adalah metode 
pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa 
yang memegang tongkat wajib menjawab  
pertanyaan dari guru setelah siswa 
mempelajari meteri pokoknya (Suprijono, 
2011:109-110). Menurut Tarmizi (2010) 
langkah- langkahnya sebagai berikut: (1) Guru 
menyiapkan sebuah tongkat, (2) Guru 
menyampaikan materi pokok yang akan 
dipelajari, kemudian memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk untuk membaca dan 
mempelajari materi pada pegangannya/ 
paketnya, (3) Setelah selesai membaca buku 
dan mempelajarinya mempersilahkan siswa 
untuk menutup bukunya, (4) Guru mengambil 
tongkat dan memberikan kepada siswa, 
setelah itu guru memberikan pertanyaan dan 
siswa yang memegang tongkat tersebut harus 
menjawabnya, demikian seterusnya sampai 
sebagian besar siswa mendapat bagian untuk 
menjawab setiap pertanyaan dari  guru, 
(5)Guru memberikan kesimpulan, (6) 
Evaluasi, dan (7) Penutup.  
Dalam metode ini terdapat beberapa 
kelebihan antara lain: Menguji kesiapan siswa, 
Melatih siswa memahami materi dengan 
cepat, dan Agar lebih giat belajar (belajar 
dahulu sebelum pelajaran dimulai). Selain itu 
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metode ini juga memiliki beberapa 
kekurangan, yaitu: Membuat senam jantung, 
membuat sisiwa tegang dan ketakutan akan  
pertanyaan yang akan diberikan oleh guru.  
Metode yang digunakan di sini adalah 
perpaduan dua metode, yaitu metode 
Snowball Throwing dengan Talking Stick. 
Perpaduan metode ini merupakan salah satu 
modifikasi dari teknik bertanya yang 
menitikberatkan pada kemampuan 
merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam 
sebuah permainan yang menarik yaitu saling 
melemparkan bola salju (snowball throwing) 
yang berisikan pertanyaan kepada sesama 
teman (antar siswa), semua siswa akan 
mendapat kesempatan untuk menjawab 
pertanyaan yang mereka peroleh, tetapi siswa 
yang memegang tongkat yang akan menjawab 
(talking Stick) terlebih dahulu. Dan selesai 
menjawab kemudian tongkat di putar 
(dilempar)  kepada siswa lain selama ± 3 
menit dan siswa yang memegang tongkat 
yang paling akhir yang menjawab begitu pula 
seterusnya. Jadi, selama proses kegiatan 
belajar mengajar tentang elektronika dasar 
akan menggunakan metode ini. Berdasarkan 
langkah-langkah menurut Asmani (2011:47-
48) dan Tarmizi (2010) maka siswa akan 
diskenariokan sesuai dengan lanngkah-
langkah metode pembelajaran Snowball 
Throwing dan Talking Stick berikut: (1) Guru 
menyiapkan sebuah tongkat, (2) Menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan garis besar materi 
yang akan dipelajari dan memberikan 
motivasi belajar. (tetapkan tujuan), (3) Guru 
menyampaikan materi pokok yang akan 
dipelajari, (4) Guru membentuk 3-4 kelompok 
belajar yang heterogen yaitu memiliki 
kecerdesan berbeda, (5) Guru memanggil 
masing-masing ketua kelompok untuk 
memberikan penjelasan tentang materi dan 
siswa yang lain diberi kesempatan untuk 
membaca dan mempelajari materi pada 
pegangannya/ paketnya, (6) Masing-masing 
ketua kelompok kembali ke kelompoknya 
masing-masing, kemudian menjelaskan materi 
yang disampaikan oleh guru kepada 
temannya, (7) Setelah selesai membaca buku 
dan mempelajarinya, serta mendapat 
penjelasan materi dari masing-masing ketua 
kelompok siswa dipersilahkan untuk menutup 
bukunya masing-masing, (8) Kemudian 
masing-masing siswa diberikan satu lembar 
kertas kerja, untuk menuliskan satu 
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok, 
(9) Kemudian kertas tersebut dibuat seperti 
bola dan dioper/ dipindah dari satu siswa ke 
siswa yang lain selama ± 15 menit, (10) 
Setelah siswa dapat satu bola/ satu pertanyaan, 
diberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang tertulis dalam 
kertas berbentuk bola tersebut, (11)  
Kemudian guru mengambil tongkat dan 
memberikan kepada siswa yang telah 
mendapatkan satu bola/satu pertanyaan setelah 
itu guru menyuruh siswa yang memegang 
tongkat tersebut harus membacakan 
jawabannya, demikian seterusnya sampai 
sebagian besar siswa mendapat bagian untuk 
menjawab setiap pertanyaan-pertanyaan 
tersebut, (12) Guru memberikan kesimpulan 
dari materi yang telah dipelajari bersama pada 
kegiatan belajar, (13) Guru mengadakan 
evaluasi tentang materi yang baru saja 
dijelaskan, dan (14) Guru menutup 
pembelajaran.  
Dalam metode ini terdapat beberapa 
kelebihan antara lain yaitu Melatih kesiapan 
siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan 
bersumber pada materi yang diajarkan serta 
saling memberikan pengetahuan, menguji 
kesiapan siswa, melatih siswa memahami 
materi dengan cepat, dan agar lebih giat 
belajar (belajar dahulu sebelum pelajaran 
dimulai). Selain itu, metode ini juga memiliki 
kekurangan antara lain: Pengetahuan tidak 
luas hanya berkutat pada pengetahuan sekitar 
siswa serta tidak efektif, membuat senam 
jantung, dan membuat sisiwa tegang dan 
ketakutan akan pertanyaan yang akan 
diberikan oleh guru. Berdasarkan penerapan 
metode tersebut diharapkan siswa mampu 
melaksanakan pembelajaran dengan baik dan 
dengan kelebihan serta kekurangan metode 
tersebut di harapakan siswa mampu pula 
menikmati kegiatan proses belajar mengajar 
yang diterapkan.  
Menurut Winkel (1996: 244) yang dikutip 
oleh Purwanto, hasil belajar adalah perubahan 
yang mengakibatkan manusia berubah dalam 
sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan 
itu mengacu kepada taksonomi tujuan 
pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, 
Simpson dan Harrow mencakup aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil 
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belajar yang diukur merefleksikan tujuan 
pengajaran (Gronlund, 1985: 20) yang dikutip 
oleh Purwanto. Tujuan pengajaran adalah 
tujuan yang menggambarkan pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap yang harus dimiliki 
oleh siswa sebagai akibat dari hasil pengajaran 
yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku 
(behaviour) yang dapat diamati.  
Sedangkan Purwanto (2011: 49) 
mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat 
penguasaan yang dicapai oleh mahasiswa 
dalam mengikuti proses belajar mengajar 
sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
ditetapkan. Dari beberapa pendapat tentang 
belajar di atas maka dapat diambil suatu 
gambaran bahwa belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku ditimbulkan atau 
diubah dalam praktik atau latihan. Belajar 
merupakan proses daripada perkembangan 
hidup manusia. Dengan belajar, manusia 
melakukan perubahan-perubahan kualitatif 
individu sehinggga tingkah lakunya 
berkembang. Belajar itu bukan sekedar 
pengalaman. Belajar adalah suatu proses, dan 
bukan suatu hasil. Oleh karena itu belajar 
berlangsung secara aktif dan integratif dengan 
menggunakan berbagai bentuk perbuatan 
untuk mencapai suatu tujuan. Hasil belajar 
adalah suatu hasil dari kegiatan belajar. Hasil 
belajar dalam ruang lingkup yang lebih sempit 
dalam lingkungan sekolah dapat diartikan 
sebagai hasil belajar siswa dalam bentuk nilai-
nilai baik kualitatif maupun kuantitatif.  
Hasil belajar kognitif adalah perubahan 
perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi 
(Purwanto, 2011: 50). Proses belajar yang 
melibatkan kognisi meliputi kegiatan sejak 
dari penerimaan stimulus eksternal oleh 
sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam 
otak menjadi informasi hingga pemanggilan 
kembali informasi ketika diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah. Hasil belajar kognitif 
tidak merupakan kemampuan tunggal. 
Kemampuan yang menimbulkan perubahan 
perilaku dalam domain kognitif meliputi 
berbagai tingkat atau jenjang. Bloom 
membagi dan menyusun hierarkhis tingkat 
hasil belajar kognitif mulai dari yang paling 
rendah dan sederhana yaitu hafalan sampai 
yang palling tinggi dan kompleks yaitu 
evaluasi. Makin tinggi tingkat maka makin 
kompleks dan penguasaan suatu tingkat 
mempersyaratkan penguasaan tingkat 
sebelumnya. Enam tingkat itu adalah hafalan 
(C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), 
analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6).  
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre-
Experimental yang bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa dengan 
menggunakan perpaduan metode 
pembelajaran Snowball Throwing dengan 
Talking Stick. Dikatakan Pre-Experimental, 
karena deisgn ini belum merupakan 
eksperimen sungguh-sungguh (Sugiyono, 
2010: 74). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 
2 Lamongan  pada Semester Gasal 2012/ 
2013. Populasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 2 
Lamongan kelas X program keahlian 
Elektronika Industri (E.I) pada tahun ajaran 
2012/ 2013. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X program 
keahlian Elektronika Industri (E.I) 1. 
Dalam penelitian ini menggunakan desain 
penelitian “Pre Experimental Design (One-
Group Pretest-Posttest Design)” Rancangan 
ini digambarkan sebagai berikut (Arikunto, 
2010: 125) : 
Pola:  
 
  
Keterangan : 
X = Treatment (perpaduan metode 
Snowball      Throwing dan Talking 
Stick) 
O1 = nilai pretest (sebelum diberi 
Treatment) 
O2 = nilai posttest (setelah diberi 
Treatment) 
Data dikumpulkan dengan menggunakan 
beberapa metode (1) Metode validitas 
instrument digunakan untuk mengetahui 
tingkat keabsahan instrument yang akan 
digunakan dalam penelitian dan akan di teliti 
oleh para ahli. Dalam penelitian ini, para ahli 
terdiri dari tiga Dosen Teknik Elektro 
UNESA dan satu guru SMK Negeri 2 
Lamongan yang kemudian akan di analisis 
menggunakan hasil rating, (2) Metode tes 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa yang kemudian akan dianalisis 
menggunakan uji-t satu pihak yaitu pihak 
kanan, sebelum soal di terapkan pada subjek 
O1 X O2 
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terlebih dahulu akan dilakukan analisis butir 
soal untuk mengetahui kelayakan soal yang 
akan digunakan, (3) Metode angket respon 
siswa digunakan untuk mengetahui 
ketertarikan siswa pada metode yang 
digunakan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut adalah hasil validitas instrumen 
penelitian. Validitas rencana pelaksanaan 
pembelajaran dapat dilihat  pada gambar 1 
berikut ini. 
 
Gambar 1. Hasil Rating Validitas RPP 
Berdasarkan analisis hasil validasi RPP 
diperoleh rata-rata validasi 8 (delapan) aspek 
tersebut sebesar 69,89 % dan dinyatakan 
layak digunakan. 
Validitas modul dapat dilihat  pada 
gambar 2 berikut ini. 
Gambar 2. Hasil Rating Validitas Modul 
Berdasarkan analisis hasil validasi modul, 
diperoleh rata-rata hasil validasi pada aspek 
fisik 84,78%, aspek materi 71,88% dan aspek 
bahasa 75%. Dari validasi 3 (tiga) aspek 
tersebut diperoleh rata-rata hasil validitas 
modul sebesar 73,44%, dan dinyatakan  layak 
digunakan. 
Validitas Butir Soal dapat dilihat  pada 
gambar 3 berikut ini. 
 
Gambar 3. Hasil Validitas Butir Soal 
Berdasarkan analisis hasil validasi butir 
soal, diperoleh rata-rata hasil validasi pada 
aspek materi 71,88%, aspek kontruksi 
68,75% dan aspek bahasa dan budaya 
68,75%. Dari rata-rata validasi 3 (tiga) aspek 
tersebut diperoleh hasil validitas butir soal 
sebesar 69,27%, dan dinyatakan sangat 
digunakan. 
Pada penelitian dilakukan analisis hasil 
belajar dari soal pre-test dan post-test pada 
kelas X/EI 1 dengan 32 siswa. Perhitungan 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
siswa dapat diuji menggunakan perhitungan 
statistik Paired Sampel T-Test menggunakan 
SPSS 17.0 dengan perhitungan uji-t satu 
pihak yaitu pihak kanan adalah sebagai 
berikut. 
1. Analisis Data 
a. Uji Hipotesis (Uji-t pihak kanan) 
Berdasarkan hasil uji syarat (uji 
normalitas dan uji homogenitas) yang 
dilakukan, pengujian hipotesis dapat 
dilakukan menggunakan uji parametrik 
dalam hal ini uji-t. 
1) Hipotesis Statistik 
H0 : µ1 = µ2; Hasil belajar siswa 
sebelum diberi pembelajaran 
menggunakan perpaduan metode 
pembelajaran Snowball Throwing 
dengan Talking Stick sama dengan 
hasil belajar siswa setelah diberi 
pembelajaran menggunakan 
perpaduan metode pembelajaran 
Snowball Throwing dengan Talking 
Stick. 
H1: µ1 > µ2; Hasil belajar siswa 
sesudah diberi pembelajaran 
menggunakan perpaduan metode 
pembelajaran Snowball Throwing 
dengan Talking Stick lebih baik dari 
hasil belajar siswa sebelum diberi 
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pembelajaran menggunakan 
perpaduan metode pembelajaran 
Snowball Throwing dengan Talking 
Stick. 
2) Menghitung taraf signifikansi α = 
0,05 
Sehingga dapat dilihat dari t tabel = 1 
– α = 1 – 0,05 = 0,95 
3) Uji Statistik 
Berdasarkan hasil perhitungan 
uji-t pada Lampiran 3b diperoleh 
data sebagai berikut. 
∑d (posttest-pretest) = 807,8 dan 
∑(𝑑 − 𝐵)2 = 1566,519 sehingga: 
B =
∑𝑑
𝑛
=
807 ,8 
32
= 25,24375 
SB
2
 = 
∑(𝑑−𝐵)2
𝑛−1
 = 
1566 ,519
32−1
=
 50,53287 
SB = 50,53287 = 7,10865 
Maka diperoleh t: 
𝑡 =
𝐵
𝑆𝐵/ 𝑛
=  
25,24375
7,10865/ 32
=  
25,24375
1,2566
= 20,088 
Dari perhitungan manual 
didapatkan thitung sebesar 20,088. 
Taraf  signifikan 5% dan derajat 
kebebasan (dk) = 32 - 1 = 31 maka 
akan mendapatkan ttabel = t (1-α) = t (1-
0,05) = t(0,95) sebesar 1,70. 
Sedangkan untuk hasil analisis 
hipotesis menggunakan SPSS dapat 
dilihat pada Tabel 3 Paired Sample 
Statistics dan Tabel 4 Paired 
Samples Test. 
Tabel 3 Paired Sample Statistics 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari Tabel 3 tersebut, terlihat 
bahwa rata-rata nilai post-test 
adalah 77,984 dengan standar 
deviasi 7,4862, sedangkan rata-rata 
nilai pre-test adalah 52,7406 dengan 
standar deviasi 9,79081. 
 
 
 
Tabel 4 Paired Samples Test. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sedangkan penjelasan Tabel 4 
Paired Sample Test sebagai berikut. 
95% Confiden Interval of the 
Difference adalah rentang nilai 
perbedaan yang ditoleransi. Pada 
kasus ini, toleransi ini menggunakan 
taraf kepercayaan 95%. Dengan 
menggunakan taraf kepercayaan 
95%, rentang selisih nilai posttest 
dan pretest antara 22,68081 sampai 
27,80669. Selanjutnya melihat 
tingkat signifikasinya sebesar 5% 
dengan membandingkan ttest dan 
ttabel. Diketahui ttest untuk analisis 
SPSS tersebut adalah 20,088. Hal 
ini menunjukkan antara hasil 
analisis secara manual dan SPSS 
adalah sama yaitu 20,088, 
sedangkan t tabel adalah 1,70. Maka 
nilai t hitung > t tabel digambarkan pada 
kurva seperti Gambar 4 berikut ini. 
 
 
 
Gambar 4 Distribusi Uji-t 
Dari Gambar kurva di atas dapat 
dilihat bahwa t hitung berada pada 
daerah penolakkan H0 sehingga 
prioritas H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hal ini berarti hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah diberi 
pembelajaran dengan menggunakan 
perpaduan metode pembelajaran 
Snowball Throwing dengan Talking 
Stick menunjukkan peningkatan 
yang signifikan. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan perpaduan 
Daerah 
penolakan H0 
Daerah 
penerimaan 
H0 
1,70 
thitung = 20,088 
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metode pembelajaran Snowball 
Throwing dengan Talking Stick 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa.  
Berdasarkan hasil analisis respon siswa 
tersebut, diperoleh diagram seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 5 berikut. 
 
Gambar 5. Hasil Angket Respon Siswa 
Dari diagram hasil respon siswa pada 
Gambar 5 tersebut menunjukkan bahwa dari 
32 siswa yang mengisi angket diperoleh 
pengetahuan dan pemahaman  sebesar 78,96 
%, manfaat pembelajaran sebesar 82,29 %, 
dan penerapan dalam pembelajaran sebesar 
78,86 %. Sehingga, dapat dikatakan respon 
siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan perpaduan metode 
pembelajaran Snowball Throwing dengan 
Talking Stick dikategorikan baik dengan rata-
rata sebesar 79,92 %. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat di tarik simpulan sebagai 
berikut:  
1. Rata-rata nilai pretest sebesar 52,7406 
dan rata-rata nilai posttest sebesar 
77,984. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa menunjukkan 
peningkatan yang singnifikan sebesar 
25,24375. Dari analisis uji-t diperoleh 
nilai ttes sebesar 20,088 dengan taraf 
signifikansi α = 0,05, sedangkan nilai t-
tabel dari daftar Tabel distribusi t dengan 
taraf signifikansi α = 0,05 dan dk = 
31diperoleh sebesar 1,70. Karena ttes > 
ttabel maka hal ini menunjukkan bahwa 
H0 ditolak dan terima H1 yaitu hasil 
belajar siswa sesudah diberi 
pembelajaran menggunakan perpaduan 
metode pembelajaran Snowball 
Throwing dengan Talking Stick lebih 
baik dari hasil belajar siswa sebelum 
diberi pembelajaran menggunakan 
perpaduan metode pembelajaran 
Snowball Throwing dengan Talking 
Stick. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan 
perpaduan metode pembelajaran 
Snowball Throwing dengan Talking 
Stick berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa.  
2. Respon siswa terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan perpaduan 
metode pembelajaran Snowball 
Throwing dengan Talking Stick 
dikategorikan baik dengan rata-rata 
sebesar 79,92 %. 
Saran 
Berdasarkan simpulan, dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Peneliti merasa bahwa hasil yang 
telah didapat dari penelitian ini 
masih belum sempurna. Oleh 
karena itu, peneliti harus memiliki 
kemampuan dalam hal penguasaan 
kelas agar mengetahui kondisi 
kelas, keikutsertaan siswa dalam 
belajar serta suasana kelas agar 
selalu menyenangkan. 
2. Bagi Pengguna 
Hasil penelitian ini juga dapat 
dijadikan salah satu referensi untuk 
pembelajaran pada kompetensi 
dasar selanjutnya khususnya pada 
mata pelajaran dasar-dasar 
elektronika. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Diharapkan sebelum 
melakukan penelitian, siswa 
diberi penjelasan mengenai 
maksud dan tujuan dari 
perpaduan metode 
pembelajaran Snowball 
Throwing dengan Talking 
Stick tersebut. 
b. Diharapkan untuk penelitian 
yang akan datang, hendaknya 
perpaduan metode 
pembelajaran Snowball 
Throwing dengan Talking 
Stick bisa diterapkan pada 
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76,00%
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80,00%
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pokok bahasan yang lain 
dengan bentuk penilaian 
kinerja yang berbeda. 
c. Dalam penelitian ini masih 
banyak kekurangan, terutama 
pada terbatasnya referensi 
untuk materi ajar. Diharapkan 
ada pihak lain yang 
meneruskan penelitian ini 
dengan menambah referensi 
materi ajar agar mendapatkan 
perangkat pembelajaran yang 
lebih baik untuk 
meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
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